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AKAL DAN WAHYU DALAM ISLAM

A. Pengertian
1. Pengertian akal
[bookmark: _GoBack]Akal berasal dari bahasa arab yaitu al-aql, merupakan masdar dari kata kerja aqala-ua’qilu’aqlan, yang artinya secara sederhana adalah memahami atau mengerti. Dalam kamus bahasa Indonesia, akal berarti daya fikir untuk memahami atau mengerti sesuatu hal yang belum diketahui.
2. Pengertian wahyu 
Wahyu berasal dari bahasa arab yaitu al-wahyu yang berarti isyarat dengan halus dan cepat. Selain itu wahyu juga bermakna petunjuk, bisikan, tulisan, dan ilham. Dalam kajian ini, yang dimaksud wahyu adalah kalam atau firman Allah SWT yang disampaikan pada nabi dan rasul_Nya, sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat muslim.
B. Kedudukan akal dan wahyu 
Kedudukan akal dalam islam sangat tinggi sekali, karena akal lah yang menampung aqidah syari’ah dan akhlaq. Pengertian inilah yang dikontraskan dengan wahyu yang membawa pengetahuan dari luar diri manusia. Manusia menajdi manusia terhormat karena akalnya. Berbeda dengan akal yang membawa pengetahuan dari dalam manusia sendiri, wahyu membawa pengetahuan dari luar diri, yaitu dari Tuhan.
C. Peran akal dalam mengklasifisikan ilmu dalam islam
Akal menjadi faktor utama yang melahirkan pengetahuan, baik yang dilahirkan dari dalam diri manusia sendiri, maupun pengetahuan yang datang dari Tuhan.
Para ahli membuat klasifikasi ilmu yang sesuai dengan kehendak ajaran islam. Al ghazali mengklasifikasikan ilmu dalam 4 sistem:
1. Pembagian ilmu atas dasar teoritis
2. Pembagian atas dasar yang dihadirkan dan dicapai
3. Pembagian atas dasar religious
4. Pembagian atas dasar kewajiba individu, dan kewajiban umat
D. Motivasi islam dalam menuntut ilmu
1. Penghargaan terhadap ilmu
Islam sangat memberi penghargaan terhadap ilmu pengetahuan sangat tinggi sekali karena sesungguhnya hal ini merupakan cerminan penghargaan bagi kemanusiaan itu sendiri. Manusia lah satu satunya makhluk Allah ta’ala yang secara potensial diberi kemampuan untuk menyerap ilmu pengetahuan. Penghargaan ini dapat dilhat dari beberapa aspek :
· Turunnya wahyu pertama kepada Rasullullah saw
· Banyaknya ayat Al Quran yang memerintahkan manusia untuk menggunakan akal, pikiran, dan pemahaman
· Allah memandang lebih tinggi derajat orang yang berilmu dibandingkan orang orang bodoh
· Allah akan meminta pertanggung jawaban orang orang yang melakukan sesuatu tidak berdasarkan ilmu
· Pemahaman terhadap ajaran agama harus berdasarkan ilmu
· Menentukan orang orang pilihan yang akan memimpin manusia di muka bumi ini Allah melihat sisi keilmuannya
· Allah menganjurkan kepada seorang yang beriman untuk senantiasa berdoa bagi pertambahan keluasan ilmunya
2. Perintah menuntut ilmu
Menuntut ilmu adalah bagian yang sangat penting dari pengalaman ajaran islam. Ilmu menunjukka seseorang pada jalan kehidupan yang memberikan keyakinan. Ilmu juga diperlukan bagi oembangunan masyarakat karena pemanfaatannyadapat meningkatkan kemampuan produksi dalam berbagai sector kehidupan. Oleh karena itu, dalam islam terdapat kewajiban untuk menuntut ilmu baik secara pribadi maupun kelompok.
3. Kewajiban menuntut ilmu 
Setiap muslim wajib hukumnya untuk menuntut ilmu, baik ilmu agama sebagai bekal hidup di akhirat kelat atau ilmu duniawi sebagai bekal hidup didunia.
Dr. Yusuf Qardawi menyebutkan ada empat macam ilmu yang termasuk ke dalam fardhu ain, yaitu:
· Ilmu mengenai aqidah yaqiniya
· Ilmu fiqih
· Ilmu yang dengannya jiwa dibersihkan, hati di sucikan, segalafadila dikenal untuk kemdudian diamalkan
· Ilmu yang bias mendisiplinkan tingkah laku dakam hubungan seseorang dengan dirinya atau dengan keluarganya atau dengan khalayak banyak, baik itu penguasa atau rakyat, muslim atau non muslim
E. Islam dan relevansinya dengan ilmu-ilmu lain
Hukum-hukum muamalah yang dibawa islam cukup lengkap. Al quran membrikan prinsip-prinsip umum yang sempurna guna menjadi landasan bagi penyelesaian problema pergaulan dan perumusan hukum-hukum kemasyarakatan. Allah SWT berfirman:
“dan kami turunkan kepadamu kitab yang  menerangkan bagi segala sesuatu dan petunjuk dan rahmat serta kabar gembira bagi orang –orang yang berserah diri”.
F. Agama islam, pengetahuan dan teknologi
Pandangan Al Quran tentang ilmu dan teknologi dapat diketahui prinsip-prinsip nya dari wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.  Sebagaimana firman Allah SWT:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mencipta. Dia telah mrnciptakan manusia dari ‘alaq bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah. Yang mengajar manusia dengan pena, mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya”.

Manusia menurut al quran mrmpunyai potensi untuk meraih ilmu pengetahuan sekaligus mengembangkannya dengan seizin Allah. Oleh karena itu bertebaran ayat-ayat al quran yang memerintahkan manusia untuk menggunakan akal pikiran (tafakkur) Firman Allah :
“katakanlah, sessungguhnya aku hendak menasehati kami dengan sans perkara, yaitu hendaklah kamu menghadap kepada allah berdua-dua atau sendiri-sendiri (dengan ikhlas) kemudia berfikirlah”

Dan berkali-kali pula Al-quran menunjukkan betapa tinggi nya kedudukan orang-orang yang berpengetahuan. Firman Allah SWT:
“….Allah meninggikan orang orang yang beriman dan berilmu pengetahuan itu beberapa derajat”

Sebaliknya al quran menerangkan tentang penyesalan para penghuni neraka karena sewaktu hidup di dunia mereka adalah orang-orang yang tidak mau mendengarkan dan menggunakan akalnya. Firman Allah SWT:
“Dan mereka berkata, jika kami dahulu mendengar dan menggunakan akal kami, niscaya tidaklah kami menjadi penghuni neraka”

G. Dukungan islam terhadap iptek 
Agama islam bersumber dari wahyu Allah, sedangkan ilmu pengetahuan bersumber dari pikiran manusia yang disusun berdasarkan hasil penyeledikan alam. Ilmu pengetahuan bertujuan mencari kebeneran ilmiah, yaitu kebesaran yang sesuai dengan kaidah kaidah ilmiah. IPTEK dalam islam dipandang sebagai kebutuhan manusia dalam rangka mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan memberi kemudahan pada peningkatan ubudiyah kepada Allah. Karena itu islam memandag IPTEK, sebagai bagian dari pelaksanaan kewajiban manusia sebagai makhluk Allah yang berakal.
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